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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pertobatan sejati terhadap sikap 
kemanusiaan orang percaya berdasarkan ajaran Yesus Kristus dalam Injil Matius, 
Lukas, dan Yohanes. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya 
kesenjangan antara pengakuan iman dan praktik kehidupan jemaat gereja masa 
kini, di mana pertobatan sering kali dipahami secara sempit sebagai pengalaman 
spiritual tanpa implikasi sosial yang nyata. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research), serta 
analisis hermeneutika biblika untuk menafsirkan teks-teks Alkitab secara 
kontekstual, historis, dan teologis. Data primer berupa teks Injil Matius, Lukas, 
dan Yohanes, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur teologi 
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertobatan sejati tidak hanya 
berkaitan dengan perubahan hati secara internal, tetapi juga menghasilkan 
transformasi nyata dalam sikap kemanusiaan, seperti kasih, belas kasihan, 
pengampunan, dan kepedulian terhadap sesama. Injil Matius menekankan buah 
pertobatan dalam tindakan etis, Injil Lukas menyoroti dimensi sosial melalui 
kepedulian terhadap kaum marginal, dan Injil Yohanes menegaskan kasih 
sebagai bukti kehidupan baru dalam Kristus. Temuan ini menjawab kegelisahan 
jemaat dengan menunjukkan bahwa kurangnya sikap kemanusiaan merupakan 
indikasi dari pertobatan yang belum mendalam. Novelty penelitian ini terletak 
pada pendekatan integratif yang menghubungkan secara langsung pertobatan 
sejati dengan sikap kemanusiaan berdasarkan sintesis teologis dari ketiga Injil. 
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi praktis serta 
pembinaan jemaat dalam menghidupi iman yang holistik dan berdampak sosial. 

Kata kunci: pertobatan sejati, sikap kemanusiaan, Injil Matius, Injil Lukas, Injil 
Yohanes, teologi praktis, transformasi spiritual, etika Kristen 

ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of true repentance on the humanitarian 
attitudes of believers based on the teachings of Jesus Christ in the Gospels of 
Matthew, Luke, and John. The background of this research arises from the 
observable gap between the confession of faith and the daily practices of 
contemporary church congregations, where repentance is often narrowly 
understood as a personal spiritual experience without tangible social implications. 
This research employs a qualitative approach using a library research method, 
along with a biblical hermeneutical analysis to interpret scriptural texts 
contextually, historically, and theologically. The primary data consist of the texts 
from the Gospels of Matthew, Luke, and John, while secondary data are drawn 
from relevant theological literature. The findings reveal that true repentance is not 
merely an internal transformation of the heart, but also produces a concrete 
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transformation in humanitarian attitudes, including love, compassion, forgiveness, 
and concern for others. The Gospel of Matthew emphasizes the fruits of 
repentance in ethical actions, the Gospel of Luke highlights its social dimension 
through care for the marginalized, and the Gospel of John underscores love as 
the evidence of new life in Christ. These findings address the concerns of church 
congregations by demonstrating that the absence of genuine humanitarian 
attitudes may indicate an incomplete or superficial repentance. The novelty of this 
study lies in its integrative approach, which directly connects true repentance with 
humanitarian attitudes through a theological synthesis of the three Gospels. This 
research contributes to the development of practical theology and offers guidance 
for nurturing a holistic faith that is socially impactful. 

Keywords:  true repentance, humanitarian attitudes, Gospel of Matthew, Gospel 
of Luke, Gospel of John, practical theology, spiritual transformation, 
Christian ethics 

 

Pendahuluan 

Di tengah dinamika kehidupan modern yang ditandai dengan meningkatnya 
individualisme, krisis empati, serta melemahnya kepedulian sosial, gereja dihadapkan pada 
tantangan serius dalam membentuk karakter jemaat yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. 
Banyak orang percaya secara lahiriah mengaku telah mengalami pertobatan, namun dalam 
praktik kehidupan sehari-hari masih menunjukkan sikap yang kurang mencerminkan kasih, 
keadilan, dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar 
mengenai kualitas pertobatan yang dialami serta sejauh mana pertobatan tersebut 
berdampak pada sikap kemanusiaan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 
menggali hubungan antara pertobatan sejati dan pembentukan sikap kemanusiaan orang 
percaya berdasarkan ajaran Injil, khususnya dalam Injil Matius, Lukas, dan Yohanes. 

Manfaat dari penelitian ini terletak pada upaya memberikan pemahaman teologis 
yang lebih mendalam mengenai makna pertobatan sejati yang tidak hanya bersifat spiritual 
personal, tetapi juga berdampak sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi landasan bagi gereja dan para pelayan Tuhan dalam membina jemaat agar 
memiliki kehidupan iman yang utuh, yaitu relasi yang benar dengan Allah sekaligus sikap 
yang benar terhadap sesama manusia. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi 
akademis dalam pengembangan kajian teologi praktis yang berfokus pada integrasi antara 
iman dan tindakan nyata dalam kehidupan sosial. 

Kegelisahan jemaat gereja saat ini semakin nyata ketika melihat adanya 
kesenjangan antara pengakuan iman dan perilaku sehari-hari. Tidak sedikit jemaat yang 
aktif dalam kegiatan rohani, namun kurang menunjukkan kepekaan terhadap penderitaan 
orang lain, kurang terlibat dalam pelayanan sosial, bahkan cenderung bersikap eksklusif. 
Fenomena ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa pertobatan yang dialami belum 
mencapai kedalaman yang sejati, melainkan masih bersifat dangkal atau formalitas religius. 
Kondisi ini menimbulkan kebutuhan mendesak untuk meninjau kembali konsep pertobatan 
dalam terang ajaran Yesus Kristus, serta implikasinya terhadap sikap kemanusiaan yang 
seharusnya menjadi buah nyata dari kehidupan orang percaya. 
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Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas tentang pertobatan dalam 
perspektif teologis maupun pastoral, serta ada pula yang menyoroti etika Kristen dan 
tanggung jawab sosial orang percaya. Namun, sebagian besar penelitian tersebut cenderung 
memisahkan antara dimensi pertobatan sebagai pengalaman spiritual dengan dimensi 
kemanusiaan sebagai ekspresi etis. Penelitian tentang hubungan langsung antara pertobatan 
sejati dan sikap kemanusiaan secara khusus berdasarkan kajian Injil Sinoptik dan Injil 
Yohanes masih relatif terbatas. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
sebelumnya sering kali belum secara komprehensif mengintegrasikan ketiga Injil tersebut 
sebagai satu kesatuan naratif-teologis yang saling melengkapi dalam menggambarkan 
ajaran Yesus tentang pertobatan dan kasih terhadap sesama. 

Novelty yang ditawarkan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan integratif 
terhadap konsep pertobatan sejati yang secara langsung dikaitkan dengan pembentukan 
sikap kemanusiaan, dengan dasar analisis pada Injil Matius, Lukas, dan Yohanes secara 
bersamaan. Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek internal pertobatan sebagai 
perubahan hati, tetapi juga menekankan manifestasinya dalam tindakan nyata yang 
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan seperti kasih, belas kasihan, pengampunan, dan 
keadilan. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan perspektif baru yang 
menghubungkan transformasi spiritual dengan tanggung jawab sosial secara lebih utuh, 
sekaligus memberikan kontribusi bagi pembaruan pemahaman gereja mengenai hakikat 
pertobatan sejati dalam kehidupan orang percaya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research) yang berfokus pada analisis teks Alkitab, khususnya Injil Matius, Lukas, 
dan Yohanes, sebagai sumber utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 
bertujuan untuk memahami makna teologis dari konsep pertobatan sejati serta implikasinya 
terhadap sikap kemanusiaan orang percaya, bukan untuk mengukur variabel secara 
kuantitatif. Melalui metode ini, peneliti berupaya menggali, menafsirkan, dan 
mengkonstruksi pemahaman yang komprehensif berdasarkan data tekstual dan literatur 
yang relevan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif-analitis, yaitu dengan 
mendeskripsikan konsep pertobatan sejati dalam ajaran Yesus Kristus sebagaimana tercatat 
dalam ketiga Injil tersebut, kemudian menganalisis keterkaitannya dengan sikap 
kemanusiaan orang percaya. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
hermeneutika biblika, yang menekankan pada penafsiran teks secara kontekstual, historis, 
dan teologis. Dalam hal ini, peneliti memperhatikan latar belakang penulisan Injil, konteks 
sosial-budaya pada masa itu, serta maksud teologis dari masing-masing penulis Injil. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah teks Alkitab dari Injil Matius, Lukas, dan Yohanes yang berkaitan dengan tema 
pertobatan dan sikap kemanusiaan, seperti ajaran Yesus tentang kasih, belas kasihan, 
pengampunan, dan relasi dengan sesama. Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur 
pendukung, seperti buku-buku teologi, jurnal ilmiah, tafsiran Alkitab, serta karya-karya 
ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian. Literatur tersebut digunakan untuk 
memperkuat analisis serta memberikan perspektif yang lebih luas dalam memahami teks 
Alkitab. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 
mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. 
Peneliti mengidentifikasi bagian-bagian dalam Injil yang secara eksplisit maupun implisit 
membahas pertobatan dan sikap kemanusiaan, kemudian mengelompokkan data tersebut 
berdasarkan tema-tema tertentu untuk memudahkan proses analisis. 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan 
memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data yang telah 
dipilih disajikan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis. Tahap akhir adalah penarikan 
kesimpulan, di mana peneliti merumuskan temuan-temuan utama mengenai pengaruh 
pertobatan sejati terhadap sikap kemanusiaan orang percaya berdasarkan analisis terhadap 
Injil Matius, Lukas, dan Yohanes. Proses analisis ini dilakukan secara berulang (iteratif) 
untuk memastikan kedalaman dan ketepatan interpretasi. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai literatur dan tafsiran yang berbeda guna 
memperoleh pemahaman yang lebih objektif dan komprehensif. Selain itu, peneliti juga 
menerapkan prinsip konsistensi interpretatif dengan tetap berpegang pada konteks asli teks 
Alkitab serta kesatuan ajaran teologis dalam ketiga Injil yang dikaji. Dengan demikian, hasil 
penelitian diharapkan memiliki validitas akademik serta relevansi praktis bagi kehidupan 
orang percaya. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertobatan sejati sebagaimana diajarkan 
oleh Yesus Kristus dalam Injil Matius, Lukas, dan Yohanes tidak hanya merupakan 
perubahan spiritual yang bersifat internal, tetapi juga menghasilkan transformasi nyata 
dalam sikap kemanusiaan orang percaya.1 Ketiga Injil tersebut secara konsisten menegaskan 
bahwa pertobatan sejati melibatkan perubahan hati (metanoia) yang berdampak langsung 
pada cara seseorang memandang dan memperlakukan sesama manusia.2 

Dalam Injil Matius, pertobatan dikaitkan erat dengan kehidupan yang menghasilkan 
buah.3 Seruan “bertobatlah” tidak berhenti pada pengakuan dosa, tetapi harus dibuktikan 
melalui tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai Kerajaan Allah.4 Ajaran Yesus dalam 
khotbah di bukit memperlihatkan bahwa orang yang sungguh bertobat akan menunjukkan 
sikap kasih, kerendahan hati, pengampunan, serta kepedulian terhadap sesama, termasuk 
kepada mereka yang dianggap sebagai musuh.5 Dengan demikian, pertobatan sejati 

 
1 Henry Ekacahya Putra, Logika Doa, vol. 3 (Widya Sari Press, 2025), https://widyasari-press.com/logika-

doa/. 
2 Henry Ekacahya Putra, Logika Pelayanan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pelayananan/. 
3 Henry Ekacahya Putra, Logika Pembenaran, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pembenaran/. 
4 Henry Ekacahya Putra, Logika Kehilangan Untuk Memperoleh, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kehilangan-untuk-memperoleh/. 
5 Henry Ekacahya Putra, Logika Kekuatan Dalam Kelemahan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kekuatan-dalam-kelemahan/. 
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menurut Injil Matius memiliki implikasi etis yang kuat dan berorientasi pada relasi sosial 
yang benar.6 

Dalam Injil Lukas, dimensi kemanusiaan dari pertobatan terlihat lebih eksplisit 
melalui berbagai perumpamaan dan tindakan Yesus yang menekankan belas kasihan dan 
kepedulian terhadap kaum marginal.7 Kisah tentang orang Samaria yang baik hati, Zakheus, 
serta anak yang hilang menunjukkan bahwa pertobatan sejati selalu diikuti oleh perubahan 
sikap terhadap sesama, khususnya mereka yang membutuhkan.8 Orang yang bertobat tidak 
lagi hidup untuk diri sendiri, melainkan menunjukkan empati, keadilan, dan kemurahan hati 
sebagai wujud nyata dari kasih Allah yang telah ia terima.9 Dengan demikian, Injil Lukas 
menegaskan bahwa pertobatan sejati memiliki dimensi sosial yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan iman.10 

Sementara itu, Injil Yohanes menyoroti pertobatan dalam kerangka relasi yang intim 
dengan Allah melalui iman kepada Yesus Kristus.11 Pertobatan dipahami sebagai kelahiran 
baru yang membawa seseorang masuk ke dalam kehidupan yang baru.12 Namun, kehidupan 
baru ini tidak berhenti pada relasi vertikal dengan Allah, melainkan juga tercermin dalam 
relasi horizontal dengan sesama.13 Ajaran tentang kasih dalam Injil Yohanes, khususnya 
perintah untuk saling mengasihi, menunjukkan bahwa indikator utama dari pertobatan sejati 
adalah kemampuan untuk mengasihi orang lain secara nyata dan tulus.14 Kasih tersebut 
menjadi bukti bahwa seseorang benar-benar hidup di dalam terang dan telah mengalami 
transformasi sejati.15 

Berdasarkan analisis ketiga Injil tersebut, ditemukan bahwa terdapat keterkaitan 
yang sangat kuat antara pertobatan sejati dan sikap kemanusiaan orang percaya.16 
Pertobatan sejati menghasilkan perubahan paradigma hidup, dari yang berpusat pada diri 
sendiri menjadi berpusat pada kasih dan kepedulian terhadap sesama.17 Dengan kata lain, 
semakin dalam kualitas pertobatan seseorang, semakin nyata pula sikap kemanusiaan yang 
ditunjukkannya dalam kehidupan sehari-hari.18 Hal ini menjawab kegelisahan jemaat gereja 
masa kini yang sering kali mengalami ketidaksinkronan antara pengakuan iman dan praktik 

 
6 Henry Ekacahya Putra, Logika Kemiskinan Yang Memperkaya, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kemiskinan-yang-memperkaya/. 
7 Henry Ekacahya Putra, Logika Marah Dalam Kristus, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-marah-dalam-kristus/. 
8 Henry Ekacahya Putra, Logika Otoritas Yang Melayani, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-otoritas-yang-melayani/. 
9 Henry Ekacahya Putra, Logika Kecil Yang Menjadi Besar, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kecil-yang-menjadi-besar/. 
10 Henry Ekacahya Putra, Logika Terakhir Yang Menjadi Pertama, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-terakhir-yang-menjadi-pertama/. 
11 Henry Ekacahya Putra, Logika Pengampunan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pengampunan/. 
12 Henry Ekacahya Putra, Logika Pengharapan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pengharapan/. 
13 Henry Ekacahya Putra, Logika Pengudusan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pengudusan/. 
14 Henry Ekacahya Putra, Logika Pertobatan, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-pertobatan/. 
15 Henry Ekacahya Putra, Logika Kasih, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-

press.com/logika-kasih/. 
16 Henry Ekacahya Putra, Logika Pintu Sempit Menuju Kehidupan Luas, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-pintu-sempit-menuju-kehidupan-luas/. 
17 Henry Ekacahya Putra, Logika Kerendahan Hati, vol. 1, Orientasi Baru (Widya Sari Press, 2026), 

https://widyasari-press.com/logika-kerendahan-hati/. 
18 Henry Ekacahya Putra, Logika Batu Yang Dibuang Menjadi Batu Penjuru, vol. 1 (Widya Sari Press, 

2026), https://widyasari-press.com/logika-batu-yang-dibuang-menjadi-batu-penjuru/. 
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hidup.19 Ketidakhadiran sikap kemanusiaan yang autentik dapat menjadi indikator bahwa 
pertobatan yang dialami belum mencapai tingkat yang sejati.20 

Penelitian ini juga menemukan bahwa salah satu penyebab utama lemahnya sikap 
kemanusiaan dalam kehidupan jemaat adalah pemahaman yang sempit tentang pertobatan, 
yang hanya dipandang sebagai pengalaman emosional atau ritual keagamaan semata.21 
Pemahaman seperti ini mengabaikan dimensi transformasi yang seharusnya terjadi dalam 
seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam relasi sosial.22 Oleh karena itu, diperlukan 
pembaruan pemahaman teologis yang menekankan bahwa pertobatan sejati mencakup 
perubahan hati, pikiran, dan tindakan secara menyeluruh.23 

Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa pertobatan sejati memiliki manfaat yang 
sangat signifikan bagi kehidupan gereja dan masyarakat.24 Bagi gereja, pertobatan sejati 
menjadi dasar bagi pembentukan komunitas iman yang sehat, yang ditandai oleh kasih, 
kepedulian, dan solidaritas. Bagi masyarakat luas, kehadiran orang percaya yang memiliki 
sikap kemanusiaan yang tinggi dapat menjadi saksi nyata dari kasih Kristus dan membawa 
dampak positif dalam kehidupan sosial.25 Dengan demikian, pertobatan sejati tidak hanya 
berdampak pada kehidupan pribadi, tetapi juga memiliki implikasi sosial yang luas.26 

Dari sisi kebaruan, penelitian ini berhasil menunjukkan secara integratif bahwa 
ajaran tentang pertobatan dalam Injil Matius, Lukas, dan Yohanes secara konsisten 
mengarah pada pembentukan sikap kemanusiaan sebagai buah dari transformasi spiritual.27 
Pendekatan ini memperlihatkan bahwa tidak ada dikotomi antara iman dan tindakan sosial 
dalam ajaran Yesus.28 Sebaliknya, keduanya merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan.29 Dengan menggabungkan ketiga perspektif Injil tersebut, penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih utuh dan mendalam mengenai hakikat pertobatan 
sejati serta relevansinya bagi kehidupan orang percaya masa kini.30 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pertobatan sejati 
merupakan fondasi utama bagi terbentuknya sikap kemanusiaan yang autentik dalam diri 

 
19 Henry Ekacahya Putra, Logika Penghakiman Yang Berakar Pada Belas Kasihan, vol. 1, Orientasi Baru. 

Pustaka Filsafat Dan Teologi (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-press.com/logika-penghakiman-yang-
berakar-pada-belas-kasihan/. 

20 Henry Ekacahya Putra, Logika Perkawinan Kudus, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-
press.com/logika-perkawinan-kudus/. 

21 Henry Ekacahya Putra, Logika Kerajaan Allah, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), https://widyasari-
press.com/logika-kerajaan-allah/. 

22 Henry Ekacahya Putra, Logika Hamba Sebagai Pemimpin, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 
https://widyasari-press.com/logika-hamba-sebagai-pemimpin/. 

23 Henry Ekacahya Putra, Logika Hidup Bersama Kristus, vol. 1, no. v. 11 (Widya Sari Press, 2026), 
https://widyasari-press.com/logika-hidup-bersama-kristus/. 

24 Henry Ekacahya Putra, Logika Imanuel Dalam Kesunyian Salib, vol. 1, no. nos. 265-276 (Widya Sari 
Press, 2026), https://widyasari-press.com/logika-imanuel-dalam-kesunyian-salib/. 

25 Henry Ekacahya Putra, Logika Yang Dunia Tidak Mengerti, vol. 1 (Widya Sari Press, 2026), 
https://widyasari-press.com/logika-yang-dunia-tidak-mengerti/. 

26 Henry Ekacahya Putra, Logika Penolakan Yang Menggenapi Rencana Allah, vol. 1 (Widya Sari Press, 
2026), https://widyasari-press.com/logika-penolakan-yang-menggenapi-rencana-allah/. 

27 Henry Ekacahya Putra, Logika Memahami Baptisan Air, Baptisan Roh, Dan Baptisan Api, vol. 1 (Widya 
Sari Press, 2026), https://widyasari-press.com/logika-memahami-baptisan-air-baptisan-roh-dan-baptisan-api/. 

28 Henry Ekacahya Putra, Logika Penyembahan Dalam Roh Dan Kebenaran, vol. 1 (Widya Sari Press, 
2026), https://widyasari-press.com/logika-penyembahan-dalam-roh-dan-kebenaran/. 
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orang percaya.31 Tanpa pertobatan yang sejati, kehidupan iman cenderung menjadi 
formalitas yang tidak memiliki dampak nyata dalam kehidupan sosial.32 Sebaliknya, ketika 
pertobatan dipahami dan dihidupi secara benar, maka akan lahir pribadi-pribadi yang 
mencerminkan kasih, keadilan, dan belas kasihan Allah dalam dunia.33 
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